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PEMBUATAN SISTEM INFORMASI
JARINGAN JALAN KABUPATEN

Adderian Noor ) dan Ferry Sobatnu )
) Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Banjarmasin

Ringkasan
Kabupaten Barito Timur merupakan kabupaten pemekaran dari Kabupaten Barito Se-
latan yang hingga saat ini masih dalam tahap pembangunan. Tahap pembangunan ter-
sebut terdiri dari beberapa aspek, salah satunya adalah pembangunan jaringan jalan Ka-
bupaten Barito Timur. Guna mendukung kemajuan kegiatan pembangunan jaringan jalan
di Kabupaten Barito Timur terutama dalam pengolahan dan manajemen data jaringan ja-
lan maka perlu memanfaatkan teknologi informasi berupa Sistem Informasi Geografis
(SIG). Hal tersebut yang mendorong penulis untuk membuat suatu rancangan aplikasi
Sistem Informasi Jaringan Jalan dengan menggunakan salah satu software SIG yaitu
Mapinfo Professional 9,0 SCP.
Dengan memanfaatkan program Maplinfo Proffesional 9.0 SCP, maka data spasial dan
data atribut jaringan jalan yang sebelumnya tidak terintegrasi dapat digabungkan serta
dapat ditampilkan secara bersama-sama. Program ini dapat memudahkan dalam updat-
ing data baik berupa data atribut maupun data spasial sehingga dapat bermanfaat bagi
instansi yang memonitori pekerjaan jaringan jalan terutama Dinas Pekerjaan Umum di
Kabupaten Barito Timur.
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis (SIG), Mapinfo, data spasial dan data atribut

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Barito Timur yang beribukotakan
di Tamiang Layang terletak antara 1°2’ Lintang
Utara dan 2°5’ Lintang Selatan, 114° dan 115°
Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Barito Ti-
mur yang tercatat adalah seluas 3834 km?” me-
liputi seluruh kecamatan. Sebagian besar wila-
yah Kabupaten Barito Timur merupakan wilayah
dataran rendah dengan ketinggian berkisar an-
tara 50 s/d 100 meter dari permukaan air laut.
Kabupaten Barito Timur merupakan kabupaten
pemekaran dari Kabupaten Barito Selatan yang
hingga saat ini masih dalam tahap pembang-
unan.

Tahap pembangunan tersebut terdiri dari
beberapa aspek, salah satunya adalah pemba-
ngunan jaringan jalan Kabupaten Barito Timur.
Jaringan jalan merupakan rangkaian ruas-ruas
jalan yang dihubungkan dengan simpul-simpul.
Secara umum, sistem jaringan jalan pada suatu
wilayah akan menjadi sarana pendukung kema-
juan kegiatan pembangunan pada wilayah itu.

Guna mendukung kemajuan kegiatan pem-
bangunan jaringan jalan di Kabupaten Barito Ti-
mur terutama dalam pengolahan dan manaje-
men data jaringan jalan maka perlu memanfa-
atkan teknologi informasi berupa Sistem Infor-
masi Geografis (SIG). SIG ini merupakan salah
satu elemen yang paling penting karena berfu-
ngsi sebagai pondasi dalam melaksanakan dan

mendukung berbagai macam aplikasi serta sa-
ngat membantu dalam manajemen dan penye-
diaan data spasial dan data atributnya. Contoh-
nya dalam bidang perencanaan pembangunan,
tata ruang dan lain-lain.

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Barito
Timur sebaiknya mempertimbangkan penggu-
naan SIG dalam proses pengolahan dan mana-
jemen data jaringan jalan. Hal tersebut disebab-
kan belum adanya pemanfaatan teknologi infor-
masi khususnya SIG di Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Barito Timur. Untuk mewujudkan hal
tersebut serta agar tidak tertinggal dari kabupa-
ten lain dalam hal pemanfaatan kemajuan tek-
nologi maka perlu pemanfaatan suatu rancang-
an aplikasi Sistem Informasi Jaringan Jalan de-
ngan menggunakan salah satu software SIG.
Hal inilah yang menjadi latar belakang peneli-
tian dan diharapkan dapat bermanfaat bagi in-
stansi yang memonitori pekerjaan jaringan jalan
terutama Dinas Pekerjaan Umum.

Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang terangkat ada-
lah bagaimana menyiapkan (membuat) dan me-
nyajikan data jaringan jalan dalam format digital
sehingga tersusun (terintegrasi) menjadi sistem
manajemen basis data jaringan jalan.

Tujuan dan Manfaat

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan
ini adalah :
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1. Menyajikan data jaringan jalan dalam for-
mat digital berupa data spasial seperti peta
jaringan jalan maupun data atribut seperti
nama jalan, foto jalan, kondisi jalan, des-
kripsi jalan dan properti jalan sehingga
menjadi informasi yang bermanfaat bagi
semua instansi yang membutuhkan teruta-
ma instansi Dinas Pekerjaan Umum.

2. Mengembangkan basis data jaringan jalan
kabupaten Barito Timur yang didapat dari
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Barito
timur.

Manfaat yang didapat dengan tercapainya
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjadi sistem informasi yang dapat digu-
nakan oleh semua pihak yang terkait dalam
mengambil kebijakan pengelolaan jaringan
jalan kabupaten secara cepat dan siste-
matis.

2. Menjadi sebuah sistem yang berisi data
spasial jaringan jalan dan terintegrasi de-
ngan data atributnya yang dapat di update
setiap saat secara berkesinambungan se-
hingga membantu dalam manajemen moni-
toring data jaringan jalan dimasa menda-
tang.

Ruang Lingkup Penelitaian

1. Lokasi yang menjadi fokus penelitian ada-
lah jaringan jalan Kabupaten Barito timur,
Provinsi Kalimantan Tengah.

2. Software utama yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah Mapinfo Propessional 9.0
SCP, dengan sofrware pendukung berupa
Autodesk Map 2004, Microsoft Office Excel
2007, dan Microsoft Office Word 2007.

3. Sifat data yang menjadi sumber data adalah
data digital (softcopy) berupa peta jaringan
jalan dan data atributnya.

4. Sumber peta tahun 2006 dari Dinas Pe-
kerjaan Umum Barito Timur dan Badan Pe-
rencanaan Pembangunan Daerah Kabupa-
ten Barito Timur.

5. Serta data atribut yang merupakan data se-
kunder diperoleh dari beberapa instansi di-
susun dalam tabulasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Jaringan Jalan

Pada prinsipnya membangun jaringan jalan
tentunya cenderung untuk mengambil rute ter-
pendek yang menghubungkan suatu tempat de-
ngan tempat lainnya. Kenyataannya tidaklah se-
lalu mudah untuk menghubungkan suatu tem-
pat dengan tempat lainnya bila terdapat ham-
batan-hambatan fisik di atas permukaan bumi
ini seperti pegunungan, bangunan-bangunan
sejarah, laut dan lain-lain. Untuk mengatasi ma-
salah tersebut maka ada beberapa pola ja-

202

......... (Adderian Noor dan Ferry Sobatnu)

ringan transportasi yang dibuat, diantaranya :
Pola Radial, dapat dilihat pada kawasan kota-
kota lama seperti Boston atau beberapa Negara
Eropa, Pola Ring Radial, Pola Grid, Pola Spine,
Pola Hexagonal, Pola Delta

Peranan Jaringan Jalan
Peranan jaringan jalan yang didasarkan pa-

da cakupan wilayah pelayanan adalah sebagai

berikut:

1. Jaringan Primer Jalan
Sistem jaringan jalan dengan peranan pela-
yanan jasa distribusi untuk pengembangan
semua wilayah di tingkat Nasional dengan
semua simpul jasa distribusi yang kemudian
berwujud kota. Peranan pelayan terdiri dari
jalan arteri, jalan kolektor dan jalan lokal.

2. Jaringan Sekunder Jalan
Sistem jaringan jalan dengan peranan pela-
yanan jasa distribusi untuk pelayanan ma-
syarakat di dalam kota. Peranan pelayan-
annya terdiri dari jalan kolektor dan jalan
local, jalan arteri primer dan kolektor primer
tidak terputus. (Dirjen. Bina Marga, “Pan-
duan Penentuan Klasifikasi Fungsi Jalan di
Wilayah Perkotaan”, Jakarta. Januari, 1990)

Sistem Basis Data
1. Sistem

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk
mendefinisikan system yaitu yang mendekatkan
pada Prosedur dan yang mendekatkan pada
Komponen. Pendekatan sistem yang mende-
katkan pada prosedur mendefinisikan system
sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-pro-
sedur yang saling berhubungan berkumpul ber-
sama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran terten-
tu. Sedangkan sistem yang lebih menekankan
pada komponen mendefinisikan sistem sebagai
sekumpulan dari elemen-elemen yang berinte-
raksi untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Data

Merupakan bahasa, mathematical, dan sim-
bol-simbol pengganti lain yang disepakati oleh
umum dalam menggambarkan objek, manusia,
peristiwa, konsep dan objek-objek penting lain-
nya.

3. Informasi

Merupakan hasil dari pengolahan data da-
lam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya yang menggambarkan
suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digu-
nakan untuk pengambilan keputusan.

4. Konsep Dasar Sistem Informasi
Robert A Leich dan K. Roscoe Davis men-
definisikan sistem informasi seperti berikut. Sis-
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tem informasi adalah suatu sistem didalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebu-
tuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan srategi
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak
luar tertentu dengan laporan-laporan yang di-
tentukan.

Eddy Prahasta mendefinisikan bahwa sis-
tem informasi ini adalah entity (kesatuan) formal
yang terdiri dari berbagai sumber daya fisik ma-
upun logika.

5. Tujuan dan Aktivitas Sistem Informasi

Tujuannya adalah untuk menyediakan dan
mensistemkan informasi yang merefleksikan se-
luruh kejadian atau kegiatan yang diperlukan
untuk mengendalikan operasi-operasi organisa-
si. Sedangkan kegiatannya adalah mengambil,
mengolah, menyimpan, dan menyampaikan in-
formasi yang diperlukan untuk terjadinya komu-
nikasi yang diperlukan untuk mengoperasikan
seluruh aktivitas di dalam organisasi (Prahasta.
E, 2001).

Basis Data
1. Pengertian Basis Data

Basis data (database) merupakan sekum-
pulan data dan informasi yang saling berhu-
bungan yang diorganisasikan dan disimpan se-
demikian rupa tanpa pengulangan yang tidak
perlu (redudansi) agar kelak dapat dimanfaat-
kan kembali dengan cepat dan mudah. Dengan
basis data, perubahan editing dan updating da-
ta dapat dilakukan tanpa mempengaruhi kom-
ponen-komponen lainnya di dalam sistem yang
bersangkutan.

Dalam system basis data, data diimplemen-
tasikan dalam bentuk tabel-tabel dimensi yang
terdiri dari baris dan kolom. Baris dikenal de-
ngan istialah record dan kolom dikenal dengan
istilah field/value.

2. Keuntungan Basis Data
Apabila dibandingkan dengan sistem pem-
rosesan file yang konvensional, maka penggu-
naan basis data akan memperoleh keuntungan-
keuntungan sebagai berikut :
a. Kemudahan, kecepatan dann efisiensi pe-
manggilan data.
b. Penjagaan integritas data.
c. Mereduksi biaya pengembangan perangkat
lunak.
d. Meningkatkan faktor keamanan data.

Sistem Informasi Geografis (SIG)

Dalam arti luas SIG merupakan suatu sys-
tem yang berbasiskan computer yang digu-
nakan untuk memanipulasi data secara geo-
grafis dan selanjutnya dapat dipakai sebagai
bahan acuan dalam pengambilan suatu kepu-

tusan. SIG juga digunakan untuk mengumpul-
kan, menyimpan dan menganalisa objek atau
fenomena lain dimana lokasi geografi meru-
pakan karakteristik yang sangat penting untuk
proses analisa. SIG merupakan penggabungan
data spasial dan data atribut yang ditampilkan
secara bersama-sama, sehingga memberi ke-
mudahan dalam proses analisa.

Pengertian SIG selalu berkembang, bertam-
bah dan bervariasi. Hal ini terlihat dari ba-
nyaknya definisi SIG yang telah beredar. Selain
itu, SIG juga merupakan suatu bidang kajian
ilmu dan teknologi yang relative baru duguna-
kan oleh berbagai bidang disiplin ilmu dan ber-
kembang dengan cepat. Berikut merupakan se-
bagian kecil dari pengertian-pengertian SIG
yang telah beredar diberbagai pustaka :

1. SIG adalah suatu system berbasis compu-
ter yang memberikan empat kemampuan
untuk menangani data bereferensi geogra-
fis, yaitu pemasukan, pengolahan atau ma-
najemen data (penyimpanan dan pengak-
tifan kembali), manipulasi dan analisis data
(Aronoff,1989).

2. SIG adalah system yang terdiri dari perang-
kat keras, perangkat lunak, data, manusia,
organisasi dan lembaga yang digunakan
untuk mengumpulkan, menyimpan, menga-
nalisa, dan menyebarkan informasi-infor-
masi mengenai daerah-daerah dipermuka-
an bumi (Chrisman, 1997).

3. SIG adalah system computer yang diguna-
kan untuk memasukkan, menyimpan, me-
meriksa, mengintegrasikan, memanipulasi,
menganalisa, dan menampilkan data yang
berhubungan dengan posisi-posisi dipermu-
kaan bumi (Rice, 2000).

Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Geografis
adalah seperangkat alat berbasis komputer
yang memungkinkan untuk mengolah data spa-
sial dan non spasial menjadi informasi yang
berkaitan tentang muka bumi serta digunakan
untuk pengumpulan, penyimpanan, manipulasi,
menganalisa dan menampilkan data yang se-
lanjutnya dipakai sebagai bahan untuk meng-
ambil keputusan/kebijaksanaan.

Subsistem SIG
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas,
maka SIG dapat diuraikan menjadi beberapa
subsistem, seperti :
1. Data Input
Subsistem ini bertugas untuk mengumpul-
kan dan mempersiapkan data spasial dan
atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini
juga bertanggung jawab dalam mengkon-
versi atau mentranformasikan format-format
data aslinya kedalam format yang dapat di-
gunakan oleh SIG.
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2. Data Output
Subsistem ini menampilkan atau mengha-
silkan keluaran seluruh atau sebagian basis
data baik dalam bentuk softcopy maupun
hardcopy, seperti : table, grafik, peta, dan
lainnya.

3. Data Management
Subsistem ini mengkoordinasikan data spa-
sial maupun data atribut ke dalam sebuah
data sedemikian rupa sehingga mudah di-
panggil, di update dan di edit.

4. Data Manipulasi dan Analisis
Subsistem ini menentukan informasi-infor-
masi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain
itu, subsistem ini juga melakukan manipu-
lasi dan permodelan data untuk mengha-
sikan informasi yang diharapkan.

Komponen Sistem Informasi Geografis
Komponen Sistem Informasi Geografis meli-

puti ;

1. Perangkat keras
Komponen perangkat keras berguna untuk
menyimpan, memproses dan menampilkan
data peta digital. Perangkat keras terdiri
dari : CPU, Input device, Output device.

2. Perangakat lunak
Perangkat lunak yang digunakan terdiri dari
dua bagian yaitu :

a. Paket inti/perangkat lunak dasar se-
perti windows.

b. Paket aplikasi yang berintegrasi de-
ngan paket inti untuk menjalankan
pemetaan khusus dan aplikasi anali-
sis geografis.

3. Data dan informasi geografis

a. Data spasial
Data spasial merupakan data yang
berkaitan dengan lokasi keruangan
yang umumnya berbentuk peta. Pe-
nyajian data spasial mempunyai tiga
cara dasar yaitu dalam bentuk titik,
bentuk garis dan bentuk area (po-
lygon). Titik merupakan kenampakan
tunggal dari sepasang koordinat x,y
yang menunjukkan lokasi suatu obyek
berupa ketinggian, lokasi kota, lokasi
pengambilan sample dan lain-lain.
Garis merupakan sekumpulan titik-
titik yang membentuk suatu kenam-
pakan memanjang seperti sungai, ja-
lan, kontus dan lain-lain. Sedangkan
area adalah kenampakan yang diba-
tasi oleh suatu garis yang membentuk
suatu ruang homogen, misalnya: ba-
tas daerah, batas penggunaan lahan,
pulau dan lain sebagainya.

Struktur data spasial dibagi dua yaitu
model data raster dan model data
vektor.
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e Data raster adalah data yang di-
simpan dalam bentuk kotak segi
empat (grid)/sel sehingga terben-
tuk suatu ruang yang teratur.

« Data vektor adalah data yang
direkam dalam bentuk koordinat
titik yang menampilkan, menem-
patkan dan menyimpan data spa-
sial dengan menggunakan titik,
garis atau area (polygon) (Barus
dan Wiradisastra, 2000).

b. Data non spasial atau atribut
Data atribut merupakan data tabel
yang berfungsi menjelaskan kebera-
daan berbagai objek sebagai data
spasial. Bentuk-bentuk data atribut
dapat dikelompokkan
4. Tenaga ahli
Komponen tenaga ahli terdiri dari orang-
orang yang memiliki kemampuan dan ke-
ahlian yang tepat pada bidangnya.

AutoCAD/Autodesk Map

AutoCAD adalah perangkat lunak komputer
CAD untuk menggambar 2 dimensi dan 3 di-
mensi yang dikembangkan oleh Autodesk, ke-
luarga produk AutoCAD secara keseluruhan
adalah Software CAD yang paling banyak digu-
nakan di dunia, AutoCAD sering digunakan oleh
Insinyur Sipil, land Developers, Arsitek, Insinyur
Mesin, Desain Interior, dan lain-lain.

Format data asli AutoCAD, DWG dan yang
lebih tidak populer, format data yang bisa diper-
tukarkan (Interchange File Format) DXF, secara
de facto menjadi format data standar CAD.
Akhir-akhir ini AutoCAD sudah mendukung
DWF, sebuah format yang diterbitkan dan dipro-
mosikan Autodesk untuk mempublikasikan CAD

AutoCAD saat ini hanya berjalan di sistem
Microsoft. Versi untuk Unix dan Macintosh sem-
pat dikeluarkan tahun 1980-an dan tahun 1990-
an tetapi kemudian tidak dilanjutkan. AutoCAD
masih bisa berjalan di emulator seperti Vir-
tualPC dan Wine.

Autodesk juga mengembangkan program
Vertikal dari AutoCAD untuk beberapa disiplin
khusus. Contohnya AutoCAD Architechture (se-
belumnya disebut Architectural Dekstop), me-
mungkinkan Arsitek menggambar 3 dimensi dari
tembok, pintu, jendela dengan data yang lebih
cerdas berhubungan langsung dengan obyek
tersebut, dari pada obyek sederhana seperti
gambar garis dan lingkaran saja. Data bisa di-
program untuk menampilkan produk arsitektural
secara spesifik yang dijual di pasaran lengkap
dengan harga dan merek obyek tersebut. Con-
toh lainnya adalah AutoCAD Mechanical untuk
Insinyur teknik mesin, AutoCAD Electrical untuk
teknik elektro, AutoCAD Civil 3D untuk Insinyur
teknik sipil, dan AutoCAD MAP 3D (peta).
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AutoCAD memberikan potongan harga yang
besar bagi pengguna AutoCAD untuk pendidik-
an baik lisensi 14 bulan maupun lisensi perpe-
tual tersedia. AutoCAD versi pelajar ini memiliki
fungsi yang sama dengan AutoCAD komersil
lengkap, perbedaannya adalah pada pelajar se-
tiap data DWG yang dihasilkan atau dirubah ter-
dapat data bendera internal. Kalau gambar ini
dicetak maka pada gambar tersebut akan ter-
dapat cetakan atau banner di keempat sisi gam-
bar yang menjelaskan bahwa gambar ini dipro-
duksi dari AutoCAD versi pelajar. Gambar yang
dihasilkan dari AutoCAD versi pelajar dilarang
digunakan untuk keperluan komersial.

MapInfo Profesional

Maplinfo professional dikembangkan oleh
Mapinfo Corp sejak tahun1986. Program awal
Maplnfo Corp ditujukan untuk komputer deskop
atau PC dengan DOS sebagai sistem opera-
sinya. Mapinfo diminati oleh pengguna SIG
karena mempunyai karakteristik yang menarik,
seperti : mudah digunakan, harga yang relative
murah, tampilan yang inteeraktif dan menarik.
Mapinfo dirogram dengan bahasa basic dan
memiliki kemampuan beradaptasi dengan soft-
ware produksi Microsoft maupun software lain-
nya seperti Autocad, Arcview, dan interaksi
yang menarik disajikan oleh Mapinfo ketika me-
lakukan link dengan software database.

Keunggulan Maplinfo Professional
Keunggulan program Maplinfo Professional

dibanding program sejenisnya, antara lain :

a. Program Mapinfo dapat menggabungkan
jenis data, yaitu data grafis dan database.

b. Program Maplinfo dapat menampung data
dari program lain seperti excel, acces, data-
base dan lain-lain.

c. Program Mapinfo dapat menampilkan data
hanya dengan menngklik bagian tertentu
dari sebuah peta atau objek.

Dengan menggunakan Maplinfo data dapat
ditampilkan dengan bentuk titik, diagram pie
dan batang, distric dan lainnya. Dapat juga dila-
kukan operasi geografis seperti menggabung-
kan, membagi suatu objek, melakukan queri pa-
da data dan mengakses data dari MaplInfo.

3. METODE PENELITIAN

Peralatan dan Bahan
Peralatan dan bahan yang digunakan sela-

ma penelitian dan mendukung pelaksanaan pe-

nelitian ini terdiri dari:

e Laptop/PC yang sudah terinstal software-
software yang berkaitan dengan penelitian
yaitu Autodesk Map 2004, MS Office Excel
2007, MS Office Word 2007 dan Maplinfo
Professional 9.0 SCP.

e Printer
e Scanner
o Alat tulis

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di Dinas Pe-
kerjaan Umum Kabupaten Barito Timur yang
didampingi oleh kepala Seksi Bina Marga. Ada-
pun data yang diperlukan dalam penelitian ini
berupa data spasial (data keruangan) dan data
atribut (data nonspasial) yang berfungsi sebagai
pendukung dari data spasial.

Klasifikasi Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan
dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu :
a. Data Spasial
Berupa Peta Jaringan Jalan Kabupaten Ba-
rito Timur Skala 1 : 25.000
b. Data Atribut (Non-Spasial)
1. Data Jaringan Jalan Kabupaten
2. Data Photo

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini
adalah berupa Sistem Informasi Leger Jaringan
Jalan Kabupaten yang dapat menampilkan da-
ta-data seperti data spasial dan data atribut se-
cara bersama-sama dalam perangkat lunak
Maplnfo Proffesional 9.0 SCP.

Tampilan hasilnya dalam jendela Maplinfo
seperti dalam gambar 1 dan 2 berikut.
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Gambar 1. Tampilan data spasial beserta

legendanya
5. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil

penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
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Maplinfo Proffesional 9.0 SCP merupakan
suatu program Sistem Informasi Geografis
yang dapat digunakan sebagai program
utama dalam pembuatan Sistem Informasi
Jaringan Jalan Kabupaten.

Dengan memanfaatkan program Maplinfo
Proffesional 9.0 SCP, maka data spasial
dan data atribut jaringan jalan yang sebe-
lumnya tidak terintegrasi dapat digabung-
kan serta dapat ditampilkan secara bersa-
ma-sama.

Dengan memanfaatkan program Mapinfo
Proffesional 9.0 SCP, maka pencarian/ pe-
manggilan data yang diperlukan menjadi
lebih cepat, praktis, efiasien dan tidak me-
merlukan banyak waktu.

Dengan memanfaatkan program Maplinfo
Proffesional 9.0 SCP, maka dapat memu-
dahkan dalam updating data baik berupa
data atribut maupun data spasial.

[elolz.c o

CEX) [elicnos

LEGENDA PETA JAR. JALAN
| xa8. BaRITO TIMUR

Gambar 2. Tampilan peta dan data atribut salah

satu objek beserta legendanya

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan dari

hasil penelitian ini, yaitu

1.
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Perlu ketelitian dalam mengumpulkan data
jaringan jalan baik itu berupa data spasial
maupun data atribut.

Diharapkan agar kedepannya bagi instansi
yang memonitori pekerjaan jaringan jalan
terutama Dinas Pekerjaan Umum Barito
Timur dapat memanfaatkan SIG ini untuk
memanajemen data jaringan jalan.

Sistem Informasi Jaringan Jalan Kabupaten
ini dapat dipertimbangkan penggunaannya
sebagai dasar untuk pembuatan Sistem In-
formasi Leger Jaringan Jalan Kabupaten.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

(Adderian Noor dan Ferry Sobatnu)
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